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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Peneliti telah melakukan penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Rata-rata jumlah eritrosit dalam larutan hipertonis sebesar 2.581 dan 

berdasarkan pemeriksaan 10 lapang pandang ditemukan presentasi bentuk 

eritrosit dalam keadaan krenasi  89,8333% . Rata-rata jumlah eritrosit 

dalam larutan isotonis  sebesar 2.587 dan berdasarkan pemeriksaan 10 

lapang ditemukan presentasi bentuk eritrosit tidak normal sebesar 5% atau 

95% bentuk eritrosit normal. Rata-rata bentuk eritrosit dalam larutan 

hipotonis sebesar 2.379 dan berdasarkan pemeriksaan10 lapang pandang 

ditemukan presentasi bentuk eritrosit dalam bentuk membengkak  88,67%. 

2. Ada pengaruh variasi volume darah pada tabung EDTA terhadap bentuk 

eritrosit dengan ρ value 0,000 < 0,05 dan nilai r sebesar 1,000 yang artinya 

ada pengaruh variasi volume darah pada tabung EDTA terhadap bentuk 

eritrosit. 

B. Saran 

Peneliti memberikan rekomendasi berdasarkan hasil dari penelitian 

sebagai berikut: 

1. Peneliti lainnya dalam melakukan penelitian yang sejenis perlu meneliti 

faktor yang mempengaruhi bentuk eritrosit.  
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2. Disarankan dalam bekerja di laboratorium mematuhi ukuran perbandingan 

antikoagulan dengan darah secara tepat supaya akibat tonisitas larutan 

tersebut tidak mengakibatkan penyimpangan dalam pemeriksaan. 

3. Perubahan ukuran eritrsit dapat dipelajari secara kualitatif dengan 

menghitung MCV, pada penelitian ini tidak dilakukan perhitungan MCV. 

Disarankan peneliti selanjutnya untuk menghitung indeks eritrosit yang 

meliputi MCV, MCH dan MCHC dalam penelitian serupa. 
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